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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker yang telah dilaksanakan di RSU 
Haji Surabaya pada tanggal 05 Maret - 30 April 2018, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Mahasiswa Praktek Kerja Profesi Apoteker di RSU Haji Surabaya memperoleh 
pengetahuan dan pemahaman secara mendalam mengenai peran dan fungsi Apoteker di 
RSU Haji Surabaya baik dari aspek manajerial maupun klinis.  
2. Mahasiswa Praktek Kerja Profesi Apoteker di RSU Haji Surabaya mampu memahami dan 
mempraktekkan konsep Pharmaceutical Care dalam pelayanan kepada pasien.  
3. Mahasiswa Praktek Kerja Profesi Apoteker di RSU Haji Surabaya mampu menjalin 
kerjasama dan komunikasi dengan tenaga kesehatan maupun pasien secara profesional.  
4. Mahasiswa Praktek Kerja Profesi Apoteker di RSU Haji Surabaya memperoleh bekal 
pengetahuan praktis dan keterampilan tentang pengelolaan dan pelaksanaan pelayanan 
kefarmasian di rumah sakit.  
 
4.2. Saran 
Saran yang kami sampaikan kiranya dapat menjadi pertimbangan Instalasi Farmasi 
RSU Haji Surabaya antara lain : 
1. Sebaiknya pemberian materikulasi CSSD untuk mahasiswa PKPA sesuai jadwal yang 
telah ditentukan dan diberikan waktu yang lebih kepada mahasiswa PKPA untuk melihat 
secara langsung proses yang berlangsung di CSSD. 
2. Pembagian jadwal untuk mahasiswa PKPA di RSU Haji Surabaya sudah baik, namun 
perlu diberikan waktu dan kesempatan yang lebih banyak di bangsal agar mahasiswa lebih 
memahami tugas dan peran apoteker di farmasi klinik. 
3. Sebaiknya pada Depo Logistik dan Gudang Depo perlu ditambahkan waktu praktek untuk 
mahasiswa PKPA agar lebih memahami teknis kefarmasian di lapangan. 
4. Saran untuk mahasiswa yang akan melakukan PKPA di rumah sakit, sebaiknya 
membekali dan mempersiapkan diri terlebih dahulu dengan materi yang telah didapat dari 
perkuliahan khususnya ilmu tentang farmasi klinis agar lebih siap dalam menghadapi 
permasalahan ketika praktek di lapangan. 
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